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ABSTRAK

Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun yang berlokasi di JI. Tirta Raya Kec. Manguharjo
Madiun Jawa Timur adalah tempat menyelenggarakan pendidikan vokasi dan diklat
perkeretaapian. Selain itu, Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun juga sebagai tempat
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Wisata edukasi perkeretaapian merupakan salah
satu bentuk pengabdian kepada masyarakat Kegiatan wisata edukasi ini bertujuan untuk
memberikan edukasi kepada peserta siswa TK (Tingkat Kanak-Kanak) maupun RA (Raudhatul
Athfal) tentang perkeretaapian. Kegiatan dimulai dengan berkumpul di lapangan untuk
mendengarkan arahan dan informasi dari panitia dan guru, edukasi tata cara pembelian tiket
kereta api, melihat simulasi pengoperasian kereta api di laboratorium simulator, dan melihat
sejarah perkembangan kereta api. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan
peserta siswa TK dan RA dapat mengikuti dan memahami edukasi pada perkeretaapian dalam
bentuk wisata di Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun.

Kata kunci : wisata edukasi perkeretaapian, siswa TK, siswa RA, laboratorium simulator

A. Pendahuluan

Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun yang berlokasi di JI. Tirta Raya Madiun Jawa
Timur mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan vokasi, diklat perkeretaapian,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang perkeretaapian [1,2]. Salah satu
pengabdian kepada masyarakat adalah wisata edukasi perkeretaapian yang dilaksanakan di
Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun.

Wisata edukasi adalah kegiatan wisata dalam upaya peningkatan pengetahuan baru [3].
Aktifitas ini dapat menjadi sarana bersosialisasi dan menumbuhkan rasa kebanggaan dan
kecintaan terhadapa budaya dan bangsa [4]. Jadi wisata edukasi adalah aktifitas pariwisata yang
dilakukan oleh wisatawan dengan tujuan untuk memperoleh pendidikan dan pembelajaran [5].
Dalam kegiatan ini memperoleh pendidikan dan pembelajaran bidang perkeretaapian.

Kegiatan wisata edukasi ini diikuti oleh TK dan RA di Kab/Kota Madiun dan sekitarnya
sebanyak 265 siswa. Kegiatan dimulai dengan berkumpul di lapangan untuk mendengarkan
arahan dan informasi dari panitia dan guru, edukasi tata cara pembelian tiket kereta api, melihat
simulasi pengoperasian kereta api di laboratorium simulator, dan melihat sejarah perkembangan
kereta api.

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan peserta siswa TK dan RA dapat
mengikuti dan memahami edukasi pada perkeretaapian dalam bentuk wisata di Politeknik
Perkeretaapian Indonesia Madiun. Kegiatan pengabdian ini didukung oleh tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, taruna Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun, dan Suncity
Waterpark Madiun sebagai pelaksana kegiatan ini.
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B. Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan
penyampaian tata tertib kegiatan, praktik dalam penjualan tiket kereta api, dan melihat video
perkeretaapian. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 19 Juni 2019 yang bertempatkan di
Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun dengan jumlah peserta 265 siswa TK dan RA
Kab/Kota Madiun dan sekitarnya (tabel 1).

Tabel 1. Peserta wisata edukasi perkeretaapian

No Nama Sekolah Jumlah (Siswa)

1 | TK Nur Hidayah 27

2 | TK Islam Ar-Rohim 50

3 | TK Dharma Wanita Kerep 40

4 | RA Muslimat NU 056 Karang Talok 50

5 | RA Muslimat Ngrupit 2 25

6 | RA Muslimat Nglayang 43

7 | KB Nurul Iman 15

8 | KB Tunas Harapan 15
Jumlah 265

Setiap sekolah didampingi oleh 1 tenaga pendidik dan 1 taruna. Tenaga pendidik dan taruna
bertanggungjawab penuh mulai dari kedatangan sampai kepulangan peserta. Kegiatan ini
berlangsung secara tertib. Selama kegiatan ini, peserta dan guru harus mematuhi segala
peraturan yang sudah ditetapkan oleh Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun. Adapun
jadwal pelaksanaan pengabdian masyarakat dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Jadwal pelaksaan pengabdian masyarakat

Hari dan Tanggal Waktu Kegiatan Keterangan
Rabu, 19 Juni 2019 | 07.00-07.30 | Registrasi peserta, | Seluruh peserta dan
pembukaan, dan pengarahan panita

tata tertib kegiatan

(Titik kumpul di lapangan
helikopter)

07.30-09.00 | Edukasi tata cara pembelian
tiket kereta api

09.00-10.30 | Simulasi pengoperasian
kereta api di laboratorium
simulator

10.30-12.00 | Sejarah perkembangan
kereta api

12.00-12.30 | Penutupan

C. Hasil dan Pembahasan

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan registrasi peserta,
pembukaan, dan pengarahan tata tertib kegiatan selama di Politeknik Perkeretaapian Indonesia
Madiun. Panitia dan peserta berkumpul di lapangan helikopter. Tata tertib selama kegiatan
berlangsung adalah menjaga ketertiban di kampus Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun,
tidak boleh membuka bekal makanan di sembarang tempat kecuali di area stasiun, membuang
sampah pada tempatnya, meminta izin kepada panitia pendamping jika ada peserta yang ingin
ke toilet, dan menumbuhkan sikap sadar lingkungan bagi siswa TK dan RA [6].
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Gambar 1. Registrasi peserta dan penyampaian tata tertib oleh tenaga pendidik (a) dan taruna
(b) selama kegiatan berlangsung

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok 1,
kelompok 2, dan kelompok 3 (tabel 3) untuk mempernudah dalam pengaturan jadwal wisata
edukasi perkeretaapian. Masing-masing kelompok yaitu kelompok 1 (tabel 4), kelompok 2
(tabel 5), dan kelompok 3 (tabel 6) akan mengikuti jadwal yang telah ditentukan oleh panitia.

Tabel 3. Nama kelompok grup

No | Nama Kelompok Nama Sekolah

1 | Kelompok 1 TK Nur Hidayah

TK Islam Ar-Rohim

2 | Kelompok 2 TK Dharma Wanita Kerep

RA Muslimat NU 056 Karang Talok

3 | Kelompok 3 RA Muslimat Ngrupit 2

RA Muslimat Nglayang

KB Nurul Iman

KB Tunas Harapan

Tabel 4. Jadwal kegiatan kelompok 1

Waktu Kegiatan

Kelompok

07.00-07.30 | Registrasi peserta, pembukaan, dan
pengarahan tata tertib kegiatan
(Titik kumpul di lapangan helikopter)

Semua kelompok

07.30-09.00 | Edukasi tata cara pembelian tiket kereta
api

09.00-10.30 | Simulasi pengoperasian kereta api di
laboratorium simulator

10.30-12.00 | Sejarah perkembangan kereta api

Kelompok 1

12.00-12.30 | Penutupan

Semua kelompok

Tabel 5. Jadwal kegiatan kelompok 2

Waktu Kegiatan

Kelompok

07.00-07.30 | Registrasi ~ peserta, pembukaan, dan
pengarahan tata tertib kegiatan
(Titik kumpul di lapangan helikopter)

Semua kelompok

07.30-09.00 | Sejarah perkembangan kereta api

Kelompok 2
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Waktu Kegiatan Kelompok
09.00-10.30 | Edukasi tata cara pembelian tiket kereta
api
10.30-12.00 | Simulasi pengoperasian kereta api di
laboratorium simulator
12.00-12.30 | Penutupan Semua kelompok

Tabel 6. Jadwal kegiatan kelompok 3
Waktu Kegiatan Kelompok
07.00-07.30 | Registrasi  peserta, pembukaan, dan | Semua kelompok

pengarahan tata tertib kegiatan

(Titik kumpul di lapangan helikopter)
07.30-09.00 | Simulasi pengoperasian kereta api di Kelompok 2
laboratorium simulator

09.00-10.30 | Sejarah perkembangan kereta api
10.30-12.00 | Edukasi tata cara pembelian tiket kereta
api

12.00-12.30 | Penutupan Semua kelompok

Kegiatan pengabdian masyarakat ini ada 3 kegiatan utama yaitu:
1. Edukasi tata cara pembelian tiket kereta api
Kegiatan edukasi pembelian tiket kereta api dilaksanakan di laboratorium stasiun. Di
laboratorium stasiun tersebut didesain sebuah tempat untuk pembelian tiket yang hampir
sama dengan di stasiun sesungguhnya. Edukasi pembelian tiket kereta api ini mendidik siswa
untuk menerapkan budaya antri dalam membeli tiket.

Gambar 2. Edukasi pembelian tiket kereta api

2. Simulasi pengoperasian kereta api di laboratorium simulator
Kegiatan ini melihat cara simulasi pengoperasian kereta api mulai dari keberangkatan
kereta dari stasiun hingga kedatangan kereta ke stasiun berikutnya di laboratorium simulator.
Simulasi ini didampingi oleh salah satu taruna dari program studi DIIlI-Manajemen
Transportasi Perkeretaapian. Di dalam simulator tersebut, taruna menjelaskan kepada siswa
proses keberangkatan kereta api hingga kedatangan kereta api. Siswa dan guru sangat
antusias dalam mengikuti simulasi pengoperasian kereta api.
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Gambar 3. Simulasi pengoperasian kereta api

3. Sejarah perkembangan kereta api
Taruna dan tenaga pendidik menjelaskan sejarah perkembangan kereta api yang
bertempat di aula laboratorium stasiun. Di tengah-tengah penjelasan materi, narasumber
melakukan nyanyi bersama siswa lagu Naik Kereta Api. Siswa sangat senang menyanyikan
lagu tersebut. Bahkan ada siswa didampingi oleh guru kelasnya untuk membuat kelompok
kecil dan melakukan putaran layaknya perjalanan kereta api.

Gambar 4. Penjelasan sejarah perkembangan kereta api di aula laboratorium stasiun

D. Simpulan

Beberapa simpulan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat
bermanfaat bagi guru, siswa, dan wali murid TK dan RA dalam edukasi perkeretaapian. Guru
dan siswa TK dan RA Kab/Kota Madiun dan sekitarnya sangat antusiasme tinggi dalam
kegiatan wisata edukasi perkeretaapian. Beberapa responden yaitu guru dan orangtua wali
murid memberikan saran dan masukan terkait dengan wisata edukasi perkeretaapian
dilaksanakan secara kontinyu dan dapat diagendakan meskipun dalam era pandemi ini dengan
menerapakan protokol kesehatan. Diharapkan wisata edukasi perkeretaapian dapat
meningkatkan income pendapatan badan layanan umum dalam aspek pengelolaan aset di
Politeknik Perkeretaapian Indonesia Madiun.

E. Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terimakasih kepada beberapa pihak yang telah membantu dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu sebagai berikut:
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